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MENGENAL IMAM IBNU MAJAH
& SUNANNYA

Kelahirannya

Ibnu Majah kunyahnya adalah Abu ‘Abdillah.
Adapun nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid
bin ‘Abdillah bin Majah Ar-Rab’i Al-Qazwini. Sebutan
Majah dinisbahkan kepada ayahnya Yazid, yang dikenal
dengan sebutan Majah maula Rab’at. Beliau dilahirkan di
Qazwin -salah satu kota yang terkenal di Irag- pada
tahun 209 H,! yang bertepatan dengan 824 M. Ibnu
Majah hidup pada masa dinasti Abbasiyah, pada masa
kepemimpinan khalifah Al-Ma’mun (198 H/813 M)
hingga akhir kepemimpinan khalifah Al-Mugtadir (295
H/908 M). Di masa dinasti Abbasiyah ilmu hadits
mencapai masa keemasannya dan pada masa itu pula
muncul hadits-hadits palsu.

Pendidikannya

Ibnu Majah merupakan seorang pemuda yang cinta
ilmu. la mulai mendalami ilmu hadits saat berusia 15 atau
20 tahun. Pada tahun 230 H lbnu Majah mulai rihlah
untuk menuntut ilmu dengan mengunjungi madrasah
hadits dan mendatangi banyak guru yang tersebar di
berbagai penjuru negeri, di antaranya adalah; Iraq,
Bashrah, Kufah, Baghdad, Makkah, Syam dan Mesir.
Oleh Karena itu hendaknya para pemuda mengisi masa

1 Musthalahul Hadits libni ‘Utsaimin, 54.
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mudanya dengan mempelajari ilmu agama. Imam Syafi’i
‘sl& pernah mengatakan;?
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“Orang yang terluput belajar agama di masa mudanya,
maka Dbertakbirlah empat kali karena kematian
(hati)nya.”

Setelah belajar lebih dari 15 tahun, Ibnu Majah
akhirnya kembali ke Qazwin dan menetap di sana.
Kemudian Ibnu Majah mulai menulis buku dan
menyampaikan riwayat hadits melalui muhadharahnya di
halagah ilmu.

Guru-gurunya
Di antara guru Ibnu Majah adalah:

1. “Ali bin Muhammad Ath-Thanafusi, seorang hafizh,
tsigah, berwibawa dan banyak meriwayatkan hadits
yang wafat tahun 233 H, saat Ibnu Majah berusia 24
tahun.

2. lbrahim bin Al-Mundzir Al-Hizami, salah seorang
murid Imam Bukhari.

3. Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair.

4. Hisyam bin ‘Ammar.

5. Abu Bakar bin Abi Syaibah.*

2 Beliau adalah seorang Tabi’ut Tabi’in di Makkah yang wafat tahun
204 H. Imam Syafi’i telah hafal Al-Qur’an sejak berusia 7 tahun dan
ia sudah hafal pula Kitab Al-Muwaththa’ karya imam Malik.

3 Diwanus Syafi’i, 29.



Murid-muridnya

Di antara murid-murid Ibnu Majah adalah:
Muhammad bin ‘Isa Ash-Shaffar.
Ishag bin Muhammad.
‘Ali bin Ibrahim bin Salamah Al-Qaththan.
Wajdi Ahmad bin Ibrahim.
Sulaiman bin Yazid.?

orwdPE

Karya-karyanya

Ibnu Majah telah menulis karya dalam tiga
keilmuan besar, yaitu; tafsir, tarikh dan hadits. Karya-
karyanya mencapai 30 judul, di antara adalah:
1. Sunan Ibni Majah, kitab di bidang hadits.
2. Al-Qur’anul Karim, Kitab di bidang tafsir.
3. At-Tarikh, kitab di bidang sejarah sejak masa

Sahabat hingga pada masa Ibnu Majah.®

Namun kitab At-Tarikh dan Al-Qur’anul Karim tidak
sampai pada generasi setelahnya, karena kurang
monumental.

4 Sunan Ibni Majah: Tarjamah, 7.
> Al-Bidayah wan Nihayah, 14/609.
6 Sunan Ibni Majah: Tarjamah, 7.
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Pujian Ulama’ Kepadanya
Ibnu Majah adalah ulama’ besar di bidang hadits.
Ibnu Katsir 7l pernah mengatakan;’

uLS wL,a wJ ;;S)” d“jfa'” PP fa\
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“Ibnu Majah Al-Qazwini maula Rabi’ah adalah pemilik
kitab Sunan yang masyhur. Ini menunjukkan amalnya,
ilmunya, keluasan (pengetahuan)nya dan kedalaman
(pengetahuan)nya serta ittiba’'nya kepada Sunnah dalam
perkara pokok maupun yang cabang.”®

Sunan Ibni Majah

Sunan Ibni Majah merupakan kitab induk hadits
keenam setelah Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan
Abu Dawud, Sunan Tirmidzi dan Sunan Nasa’i. Ibnu
Majah dalam Sunannya tidak mengulang penyebutan
hadits, kecuali hanya sedikit yang dianggap penting oleh
Ibnu Majah. Metode Ibnu Majah dalam menyusun
Sunannya adalah dengan urutan bab. Terdiri dari:

7 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 774 H.
8 Al-Bidayah wan Nihayah, 14/608.
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Mugaddimah

37 kitab (pembahasan)
1.515 bab

4.341 hadits.

Terdapat 3.002 hadits yang juga diriwayatkan oleh
lima kitab hadits lainnya, sedangkan 1.339 hadits yang
Ibnu Majah meriwayatkan secara menyendiri. Dari 1.339
hadits tersebut:

e 428 hadits shahih

e 199 hadits hasan

e 613 hadits dha’if

e 99 hadits sanadnya sangat lemah, munkar atau
dusta.®

Dalam Sunan Ibni Majah, kitab pertama setelah
mugaddimah adalah “Kitabuth Thaharah wa Sunanuha”
(Kitab Thaharah dan Sunnah-sunnahnya). Adapun kitab
terakhir ke-37 adalah “Kitabuz Zuhd” (Kitab Zuhud).
Bab pertama di Sunan Ibni Majah adalah “Bab Ittiba’i
Sunnati Rasulillah #&” (Bab Mengikuti Sunnah
Rasulullah #€).” Sedangkan bab terakhir adalah “Bab
Shifatil Jannah” (Bab Sifat Surga).

Hadits pertama dalam Sunan lbni Majah adalah
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia
berkata, Rasulullah ¥ bersabda;

® Tadwinus Sunnah An-Nabawiyyah, Az-Zahrani.
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“Apa yang aku perintahkan kepada kalian, maka
ambillah. Apa yang aku larang kalian darinya, maka

tinggalkanlah. *°

Hadits ini merupakan kaidah yang mencakup seluruh
permasalahan pokok dan cabang dalam agama Islam,
baik yang lahir maupun yang batin.!

Adapun hadits terakhir nomor 4341 adalah hadits
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah <% ia berkata,
Rasulullah € bersabda;

/
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“Tidaklah ada seorang pun dari kalian, melainkan (telah
disiapkan) baginya dua tempat tinggal, (yaitu) tempat
tinggal di Surga dan tempat tinggal di Neraka. Apabila

10 HR. Ibni Majah : 1. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
il dalam Shahih Ibni Majah : 1.
1 Taisirul Karimir Rahman, 851.



ia meninggal dunia dan ia masuk ke Neraka, maka
penghuni Surga (akan) mewarisi tempat tinggalnya (di
Surga). Itulah (makna) firman Allah 4, “Mereka itulah
orang-orang yang akan mewarisi.'2 13

Derajat hadits yang terdapat dalam Sunan lbni
Majah ada yang shahih, hasan, dha’if, bahkan ada pula
yang maudhu’ (palsu). Sunan lbni Majah merupakan
kitab Sunan yang paling banyak memuat hadits dha’if.
Dari 4.341 hadits terdapat sekitar 948 hadits dha’if dalam
Sunan Ibni Majah,** bahkan 66 hadits dari hadits-hadits
tersebut adalah hadits yang maudhu’.’® Berkata Adz-
Dzahabi s ;

/o‘,°/° . I < .
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“Di dalam (Sunan lIbni Majah) terdapat hadits-hadits
munkar'® dan sedikit hadits-hadits palsu.”*’

12.9s. Al-Mu’minun : 10.

13 HR. Ibni Majah : 4341, secara menyendiri. Hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani ZVs dalam Shahih Ibni Majah : 3503.

14 Dha’if Ibni Majah, Al-Albani.

15 Ahaditsus Sunan Al-Arba’ah Al-Maudhu’ah, Ar-Ramli.

16 Hadits munkar adalah hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang
dha’if, yang menyelisihi periwayatan perawi yang magbul (yang
diterima periwayatannya).

17 Musthalahul Hadits libni ‘Utsaimin, 54.
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As-Suyuthi ils juga pernah mengatakan, “Ibnu Majah
menyendiri dalam meriwayatkan hadits dari perawi yang
tertuduh berdusta, pencuri hadits dan sebagian haditsnya
tidak diketahui melainkan dari jalur mereka.”*8

Oleh karena itu pada urutan kitab induk hadits yang
keenam para ulama’ berbeda pendapat antara memilih
Sunan Ibni Majah atau Muwaththa’ Malik. Di antara
ulama’ yang memposisikan Muwaththa’ Malik di urutan
keenam adalah Ahmad bin Razin As-Sargasthi (yang
wafat tahun 535 H) dan Ibnul Atsir (yang wafat tahun
606 H).® Namun menurut pendapat yang masyhur di
kalangan para ulama’ mutaakhirin Sunan Ibni Majah
merupakan kitab keenam dari enam kitab induk hadits.

Ulama’ yang pertama kali menjadikan Sunan lbni
Majah sebagai kitab keenam adalah Muhammad bin
Thahir Al-Maqdisi (yang wafat tahun 507 H).%°
Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi pernah mengatakan,
”Aku menulis Shahih Bukhari, Shahih Muslim dan Sunan
Abi Dawud sebanyak 7x. Aku menulis Sunan lbni Majah

18 Musthalahul Hadits libni ‘Utsaimin, 54.

19 Taujihun Nazhar, 153.

20 Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi pernah berjalan siang dan
malam hingga menempuh 20 farsakh (100 Km).” Beliau pernah
mengatakan, ”Aku pernah kencing darah dua kali saat-saat belajar
hadits, sekali di Bagdad dan sekali di Makkah. Yang demikian itu
karena aku berjalan (dari Andalusia, spanyol) ke Baghdad dan ke
Makkah di bawah terik sinar matahari yang menyengat, sehingga aku
mengalami hal tersebut. Aku tidak pernah sama sekali naik
kendaraan ketika belajar hadits kecuali sekali saja, dengan membawa
kitab di pundakku.” (Kaifa Tatahammas, Muhammad bin Shalih)
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sebanyak 10x.”?! Lalu ulama’ yang berikutnya adalah Al-
Hafizh ‘Abdul Ghani bin ‘Abdul Wahid Al-Maqdisi
(yang wafat tahun 600 H).?2

Hadits-hadits Maudhu’

Berikut ini beberapa hadits maudhu’ dalam Sunnah
Ibni Majah, yang Ibnu Majah meriwayatkannya secara
menyendiri:

1. Hadits nomor 1373 tentang; shalat 20 rakaat antara

Maghrib dan Isya’
Dari ‘Aisyah &5 ia berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Barangsiapa yang shalat (sunnah) di antara Maghrib
dan Isya’ 20 rakaat, (maka) Allah % akan
membangunkan baginya rumah di Surga.”’?®

21 Tazkiratul Huffazh lidz Dzahabi, 4/1242.

22 Sunan Ibni Majah: Tarjamah, 7.

2 HR. Ibnu Majah : 1373. Hadits ini adalah hadits maudhu’ menurut
Syaikh Al-Albani wls dalam Dha’if Ibni Majah : 288.
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2. Hadits nomor 1437 tentang; menjenguk orang sakit
setelah tiga hari
Dari Anas bin Malik < ia berkata;

@ P 4 - @ - @ @ @ s .
y «0 - o 8. Y P - 01/ 2 - 3‘4" 'Ls
lL’a-’..j"-’%"-’.. J M ‘w‘g;ugs:“‘s o

z Z r P
:’ /;' /D/
P Y

“Nabi ¥ tidak menjenguk orang sakit, kecuali setelah 3
hari.”*

3. Hadits nomor 2152 tentang; manusia yang paling dusta

Dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

O3l palls zeledll LE1 LIS

“Manusia paling dusta adalah tukang warna baju dan
tukang sepuh perhiasan (dengan emas).”?

24 HR. Ibnu Majah : 1437. Hadits ini adalah hadits maudhu’ menurut
Syaikh Al-Albani &ls dalam Dha’if Ibni Majah : 302.
25 HR. Ibnu Majah : 2152. Hadits ini adalah hadits maudhu’ menurut
Syaikh Al-Albani wls dalam Dha’if Ibni Majah : 470.
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4. Hadits nomor 2307 tentang; dampak qurban ayam
Dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

G099 W a3l 2l LN SES) X
S > Nkl A >l A

“Ketika orang kaya (di suatu negeri) berqurban dengan
ayam, (niscaya) Allah % mengizinkan untuk
menghancurkan negeri (tersebut).”?®

g

5. Hadits nomor 3358 tentang; mengantar tamu sampai
pintu

Dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah #&
bersabda;

b ) aid @ 8 o O BN e )
]

“Sesungguhnya termasuk Sunnah seorang laki-laki
mengantarkan tamunya sampai ke pintu rumah.”?’

26 HR. Ibnu Majah : 2307. Hadits Hadits ini adalah hadits maudhu’
menurut Syaikh Al-Albani ils dalam Dha’if Ibni Majah : 506.

27 HR. Ibnu Majah : 3358. Hadits ini adalah hadits maudhu’ menurut
Syaikh Al-Albani wls dalam Dha’if Ibni Majah : 734.
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Hadits-hadits Dha’if

Berikut ini beberapa hadits dha’if dalam Sunnah
Ibni Majah, yang Ibnu Majah meriwayatkannya secara
menyendiri:

1. Hadits nomor 301 tentang; doa keluar dari tempat
buang hajat
Dari Anas bin Malik s ia berkata;

IS e 5 3] Wl adle ) Lo L3108
SBles o3I e LR el dasdl 1 JG

“Nabi #£ jika keluar dari tempat buang hajat beliau
berdoa, “Segala puji bagi Allah % yang mengeluarkanku
dari gangguan dan (telah) menyelamatkanku. "

2. Hadits nomor 757 tentang; balasan mengeluarkan
kotoran dari masjid

Dari Abu Sa’id Al-Khudri <2 ia berkata,
Rasulullah & bersabda;

-
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2 HR. Ibnu Majah : 301. Hadits ini didha’ifkan oleh Syaikh Al-
Albani &ls dalam Dha’if Ibni Majah : 60.
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“Barangsiapa yang mengeluarkan kotoran dari masjid,
(maka) Allah 4 akan membangunkan baginya rumah di
Surga.”®

3. Hadits nomor 1333 tentang; wajah indah karena shalat

malam
Dari Jabir <% ia berkata, Rasulullah #£& bersabda;

1 @ s~ ° 2
% }}o/:,«/ 2w - .. % f/

“Barangsiapa yang banyak shalat malamnya, (niscaya)
wajahnya akan indah di siang hari.”*°

4. Hadits nomor 1693 tentang; tidur siang untuk

membantu giyamul lail
Dari Ibnu ’Abbas =, dari Nabi £ beliau bersabda;

s 0 s e iy
NOUPERE

“Bantulah puasa siang hari dengan dengan makanan
sahur dan (bantulah) giyamul lail dengan gailulah (tidur
siang).”3!

29 HR. Ibnu Majah : 757. Hadits ini didha’ifkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Dha’if Ibni Majah : 166 .
%0 HR. Ibnu Majah : 1333. Hadits ini didha’ifkan oleh Syaikh Al-
Albani ils dalam Dha’if Ibni Majah : 280.
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5. Hadits nomor 1921 tentang; larangan mendatangi istri
tanpa penutup

Dari ‘Utbah bin ’Abdis Sulami <% ia berkata,
Rasulullah & bersabda;

“Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi
istrinya, maka hendaklah ia mengenakan penutup.
Janganlah ia telanjang (seperti) telanjangnya dua
unta.”*?

Hadits-hadits Shahih

Berikut ini beberapa hadits shahih dalam Sunnah
Ibni Majah, yang Ibnu Majah meriwayatkannya secara
menyendiri:

1. Hadits nomor 254 tentang; kesalahan niat dalam
menuntut ilmu

Dari Jabir bin °‘Abdillah %, bahwa Nabi &
bersabda;

31 HR. Ibnu Majah : 1693. Hadits ini didha’ifkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Dha’if Ibni Majah : 373.
32 HR. Ibnu Majah : 1921. Hadits ini didha’ifkan oleh Syaikh Al-
Albani il dalam Dha’if Ibni Majah : 421.
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“Janganlah  kalian ~ mempelajari  ilmu  untuk
membanggakan diri di hadapan ulama’, jangan pula
untuk membantah orang-orang yang tidak berilmu serta
jangan untuk memilih tempat di majelis. Barangsiapa
yang melakukan hal tersebut, maka sungguh Neraka
(lebih layak baginya). %3

2. Hadits nomor 734 tentang; larangan keluar dari masjid
setelah adzan

Dari ‘Utsman <% 1ia berkata, Rasulullah &
bersabda;

Cjou (’J CJ} V.;J;QMJ Wl g oI As 3 u“‘

-
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“Barangsiapa mendapati adzan di dalam maS]zd,
kemudian ia keluar bukan karena suatu hajat dan ia
tidak ingin kembali (ke masjid), maka ia (termasuk)
munafik. **

3 HR. lbnu Majah : 254. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Shahih Ibni Majah : 206.
3 HR. Ibnu Majah : 734. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &ls dalam Shahih Ibni Majah : 600.

15



3. Hadits nomor 2142 tentang; berbuat baik dalam
mencari dunia

Dari Abu Humaid As-Sa’idi < ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;

i\\

]
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“Berbuat baiklah dalam mencari dunia, karena sungguh
setiap orang (akan) dimudahkan (untuk melakukan) apa
yang ia diciptakan. "%

4. Hadits nomor 2619 tentang; terbunuhnya seorang
mukmin

Dari Al-Bara’ bin *Azib <, bahwa Rasulullah &
bersabda;

-
o & n
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“Sungguh hancurnya dunia lebih ringan di sisi Allah %
daripada terbunuhnya seorang mukmin tanpa hak.”3®

5. Hadits nomor 4175 tentang; larangan untuk sombong
Dari Ibnu ’Abbas &5, bahwa Rasulullah &
bersabda, Allah 4 berfirman;

% HR. lbnu Majah : 2142. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Shahih Ibni Majah : 1742.
% HR. Ibnu Majah : 2619. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &ls dalam Shahih Ibni Majah : 2121.
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“Kesombongan adalah selendang-Ku dan keagungan
adalah sarung-Ku. Barangsiapa yang mengambil salah
satunya dari-Ku, (niscaya) Aku (akan) melemparkannya
ke Neraka.”¥

Syarah Sunan Ibni Majah
Terdapat beberapa kitab syarah untuk Sunan Ibni

Majah, di antaranya:

1. Misbahuz Zujajah, karya As-Suyuthi (yang wafat
tahun 911).

2. Hasyiyatus Sindi ‘ala Sunan Ibni Majah, Karya
Muhammad bin ‘Abdul Hadi Nuruddin As-Sindi
(yang wafat tahun 1138 H).

3. Masyariqul Anwaril Wahhajah fi Syarh Sunan Imam
Ibni Majah, karya Muhammad bin ‘Ali bin Adam
bin Musa.

Wafatnya

Ibnu Majah wafat pada hari Senin tanggal 22
Ramadhan 273 H yang bertepatan dengan 887 M di usia
64 tahun.®® Jenazahnya dimakamkan esok harinya pada
hari Selasa di tanah kelahirannya di Qazwin Irag.

*khkkkk

87 HR. Ibnu Majah : 4175. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Shahih Ibni Majah : 3366.
3 Al-Bidayah wan Nihayah, 14/609.
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MARAJP

1. Al-Qur’anul Karim.
2. Ahaditsus Sunan Al-Arba’ah Al-Maudhu’ah,

10.

Muhammad Syauman Ar-Ramli.

Al-Bidayah wan Nihayah, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

Dha’if Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

‘Ilmu Musthalahil Hadits, Muhammad bin Shalih
Al-‘Utsaimin.

Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini.

Syarhul Manzhumah Al-Baiquniyah, Abu Harits
Muhammad bin Ibrahim As-Salafi Al-Jazairi
Tadwinus Sunnah An-Nabawiyyah, Muhammad bin
Mathar Az-Zahrani.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
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Mehyehal W
Imam Ibnu

Majah ¢
Sunannya

Ibnu Majah kunyahnya adalah Abu ‘Abdillah. Adapun
nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid
bin ‘Abdillah bin Majah Ar-Rab’i Al-Qazwini. Beliau
dilahirkan di Qazwin pada tahun 209 H. Ibnu Majah
merupakan seorang pemuda yang cinta ilmu. Pada
tahun 230 H Ibnu Majah mulai rihlah untuk menuntut
ilmu dengan mengunjungi madrasah hadits dan
mendatangi banyak guru yang tersebar di berbagai
penjuru negeri. Sunan Ibni Majah merupakan kitab
induk hadits yang keenam. Di dalamnya Sunannya
Ibnu Majah tidak mengulang penyebutan hadits,
kecuali hanya sedikit yang dianggap penting. Ibnu
Majah wafat pada hari Senin tanggal 22 Ramadhan
273 H di usia 64 tahun. Jenazahnya dimakamkan
di tanah kelahirannya di Qazwin. Buku ini berisi
biografi Ibnu Majah beserta kitab Sunannya. Semoga
kehadiran buku ini bermanfaat bagi kaum muslimin.
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